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ABSTRACT

This study aims to obtain a description of the intension of entrepreneurship
students of the College of Economics S1 Program in Surakarta. In addition, to examine
and analyze the role of creative mediation and proactive attitudes in the influence of
emotional intelligence on the intention of entrepreneurship students of the College of
Economics S1 Program in Surakarta. The sample in this research is 150 students,
sampling using convenience sampling technique. Data quality testing is done by validity
and reliability test. While the data analysis used in this study is the classical assumption
test, multiple linear regression, and path analysis. Based on data analysis, the result is
as follows: (1) proved that emotional intelligence has a positive and significant influence
to intention of entrepreneurship, (2) proved that emotional intelligence has a positive
and significant influence to creativity, (3) proved that emotional intelligence has a
positive and significant influence to proactive attitude, (4) proved that creativity has a
positive and significant influence to intention of entrepreneurship, (5) proved that
proactive attitude has a positive and significant influence to intention of
entrepreneurship, (6) proved that emotional intelligence has a positive and significant
influence to intention of entrepreneurship with creativity as a mediator variable, (7)
proved that emotional intelligence has a positive and significant influence to intention of
entrepreneurship with a proactive attitude as a mediator variable.

Keywords: emotional intelligence, intention to entrepreneurship, creativity, proactive

attitude, path analysis

PENDAHULUAN

Perlambatan pertumbuhan ekonomi di
negara-negara berkembang dan penurunan ta-
jam dalam harga-harga komoditas telah membe-
rikan dampak yang cukup besar terhadap dunia
kerja. Indonesia sebagai negara berkembang
juga mengalami kondisi perlambatan pertum-
buhan ekonomi. Hal ini menyebabkan perge-
rakan di bidang industri tidak berjalan optimal.
Kondisi ini mengakibatkan penyerapan angkat-
an kerja di sektor industri mengalami penurun-
an. Jumlah angkatan kerja yang ada tidak diim-
bangi dengan penyediaan lapangan kerja. Ter-
batasnya lapangan kerja mengakibatkan pe-
ngangguran semakin meningkat. Menurut catat-
an Badan Pusat Statistik (BPS) tingkat pengang-
guran terbuka pada Februari 2016 mencapai

7,03 juta orang atau 5,5 persen. Pengangguran
terbuka adalah angkatan kerja yang sama seka-
li tidak mempunyai pekerjaan. Jumlah pengang-
guran lulusan perguruan tinggi terdapat kecen-
derungan mengalami peningkatan. Jumlah lu-
lusan perguruan tinggi yang bekerja adalah
12,24 persen. Jumlah tersebut setara 14,57 juta
dari 118,41 juta pekerja di seluruh Indonesia.
Sementara pengangguran lulusan perguruan
tinggi mencapai 11,19 persen, atau setara 787
ribu dari total 7,03 juta orang yang tidak me-
miliki pekerjaan. Kondisi ini akan semakin
berat dengan diberlakukannya pasar bebas
ASEAN, karena terjadi pembukaan pasar tena-
ga kerja di lingkup wilayah Asia Tenggara.
Sementara sebagian besar dari angkatan kerja
lebih memilih mencari pekerjaan jika diban-
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ding menjadi pencipta lapangan kerja, dan
minat untuk berwirausaha masih rendah.

Upaya yang dilakukan oleh pemerintah
untuk mengurangi pengangguran, selain me-
nyediakan lapangan kerja adalah dengan men-
dorong lahirnya wirausaha baru melalui dike-
luarkannya berbagai regulasi yang dapat men-
dongkrak jumlah pertumbuhan wirausaha.
Menurut BPS, pada tahun 2016 rasio wirausa-
ha di Indonesia sebesar 3,10 persen dari jum-
lah penduduk sebanyak 225 juta orang. Rasio
tersebut masih berada di bawah yang disyarat-
kan bank dunia sebesar 4 persen, dan jauh ter-
tinggal jika dibanding dengan negara ASEAN
lainnya.

Dewasa ini kewirausahaan dan budaya
kewirausahaan mendapatkan perhatian lebih,
tidak hanya di Indonesia tetapi juga diberba-
gai negara. Karena telah terbukti di negara-
negara maju seperti Amerika dan Jepang,
bahwa entrepreneur ikut berperan dalam me-
nentukan kemajuan suatu bangsa dan negara.
Kewirausahaan terkait dengan penciptaan
nilai dan memiliki dampak yang signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi (Robinson
dan Sexton: 1994), perkembangan bisnis yang
berkesinambungan, dan penciptaan lapangan
kerja (Tang dan Koveos: 2004).

Perguruan Tinggi memiliki peranan
penting untuk pertumbuhan kewirausahaan
melalui penerapan materi-materi entreprene-
urship pada kurikulumnya. Selain itu Pergu-
ruan Tinggi bertanggung jawab untuk mem-
berikan pemahaman yang lebih baik menge-
nai kewirausahaan kepada mahasiswa dengan
berbagai metode dan strategi, memotivasi
serta menumbuhkan niat berwirausaha. Maha-
siswa dengan atribut yang dimilikinya di-
mungkinkan untuk berpola pikir sebagai seo-
rang wirausahawan. Sedangkan menurut Ves-
per dan Gartner (1997), Perguruan Tinggi ju-
ga dapat memfasi-litasi pengembangan bisnis
rintisan yang dilakukan mahasiswa, misalnya
dengan penyediaan infrastruktur yang lebih
baik.

Memahami faktor yang berhubungan
dengan niat kewirausahaan adalah penting
karena niat merupakan prediktor terbaik bagi
tindakan kewirausahaan (Krueger,et al.:
2000). Dari sejumlah penelitian menunjukkan

bahwa intensi kewirausahaan dipengaruhi
oleh Dberbagai faktor yang mencakup faktor
internal, faktor eksternal dan faktor konteks-
tual (Johnson: 1990; Stewart et al.: 1998).
Adapun hubungan antara niat dan tindakan
dijelaskan dalam teori perilaku terencana
(Ajzen: 1991). Dalam teori tersebut Ajzen
menyatakan bahwa sebuah perilaku dengan
keterlibatan tinggi membutuhkan keyakinan
dan evaluasi untuk menumbuhkan sikap,
norma subjektif, dan kontrol keperilakuan
dengan minat sebagai mediator pengaruh
berbagai faktor-faktor motivasional yang
berdampak pada suatu perilaku. Sedangkan
pada penelitian lain memberikan hasil bahwa
variabel kepribadian memainkan peran pen-
ting dalam pengembangan model alternatif
dalam proses kewirausahaan (Frank et al.:
2007; Rauch dan Frese: 2007; Zhao dan
Seibert: 2006). Selanjutnya, penelitian yang
dilakukan oleh Frank,et al. (2007) menun-
jukkan bahwa kepribadian memainkan peran
yang lebih besar dalam proses kewirausahaan
dibandingkan pada pencapaian keberhasilan
bisnis secara umum.

Studi perbandingan intensi kewirausaha-
an mahasiswa Indonesia, Jepang, dan Norwe-
gia yang dilakukan oleh Indarti dan Rostiani
(2008) menemukan bahwa faktor-faktor yang
mempengaruhi intensi kewirausahaan berbeda
antara satu negara dengan negara yang lain.
Efikasi diri, sebagai salah satu dalam elemen
karakteristik kepribadian terbukti mempenga-
ruhi intensi mahasiswa Indonesia dan Norwe-
gia. Kesiapan instrumen dan pengalaman be-
kerja sebelumnya menjadi faktor penentu in-
tense kewirausahaan bagi mahasiswa Norwe-
gia dan latar belakang pendidikan menjadi fak-
tor penentu intensi bagi mahasiswa Indonesia.

Menurut Johnson (1990) dan Stewart, et
al. (1998) bahwa terdapat berbagai faktor
yang mempengaruhi intensi berwirausaha, ter-
diri dari: (a) faktor internal yang berupa karak-
ter sifat dan faktor sosio demografi, (b) faktor
eksternal yang berupa unsur dari lingkungan
sekitar, dan (c) faktor kontekstual yang berupa
dukungan akademik, dukungan sosial dan
kondisi lingkungan usaha (Gurbuz & Aykol:
2008). Sementara itu, penelitian yang dilaku-
kan oleh Zampetakis, et al. (2009), mengung-
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kapkan bahwa intensi berwirausaha dipenga-
ruhi oleh kecerdasan emosional dan sikap ke-
wirausahaan. Sedangkan Priyanto (2008) me-
nyatakan bahwa pembentukan jiwa kewira-
usahaan dipengaruhi oleh faktor internal dan
eksternal. Faktor internal terdiri dari sifat-sifat
personal, sikap, kemauan dan kemampuan
individu yang dapat memotivasi individu
untuk berwirausaha. Sedangkan faktor ekster-
nal berupa unsur dari lingkungan sekitar se-
perti lingkungan keluarga, lingkungan dunia
usaha, lingkungan fisik, lingkungan sosial
ekonomi dan lain-lain.

Salah satu unsur karakter sifat yang me-
rupakan faktor internal adalah kecerdasan
emosional. Menurut Salovey dan Mayer
(1990), kecerdasan emosional merupakan ke-
mampuan untuk mengenali perasaan, mema-
hami perasaan dan maknanya, dan mengenda-
likan perasaan secara mendalam sehingga
membantu perkembangan emosi dan intelek-
tual. Sedangkan studi yang dilakukan Shep-
herd (2004) mengemukakan tentang peran
penting dari faktor kecerdasan emosional da-
lam keberhasilan usaha. Selanjutnya, Chandra
(2001) menyatakan bahwa wirausahawan
perlu mengembangkan kecerdasan emosional
sehingga akan mampu melihat peluang usaha
yang timbul. Kecerdasan emosional sangat
penting untuk mengendalikan emosi (Miko-
lajczak et al.: 2006; Tsaousis dan Nikolaou:
2005). Mengatur emosi berhubungan erat de-
ngan sikap positif terhadap niat kewirausaha-
an. Individu yang tinggi kecerdasan emosio-
nalnya cenderung fokus pada permasalahan
yang timbul, dan mencari tantangan serta pe-
luang. Mereka juga mempunyai inisiatif pri-
badi yang lebih baik dan secara aktif mencari
informasi.

Dalam kewirausahaan tidak hanya dibu-
tuhkan kecerdasan emosional tetapi juga di-
butuhkan kreativitas dan sikap proaktif yang
dijadikan dasar, kiat dan sumber daya untuk
mencari peluang yang mengarah pada kesuk-
sesan (Suryana: 2003). Kreativitas adalah ide
menghasilkan sesuatu yang baru dan berguna
(Amabile: 1996). Adapun sikap proaktif meng-
acu upaya aktif yang dilakukan oleh individu
sebagai respon terhadap perubahan lingkung-
annya (Bateman dan Crant: 1993). Selain

faktor-faktor tersebut di atas, tidak kalah pen-
tingnya adalah faktor dukungan lingkungan
(Gurbuz &Aykol: 2008).

Adapun tujuan penelitian ini di antara-
nya adalah untuk mengetahui gambaran me-
ngenai intensi berwirausaha mahasiswa Seko-
lah Tinggi lImu Ekonomi Program S1 di wila-
yah Surakarta. Selain itu untuk menguji dan
menganalisis peran mediasi Kreativitas dan si-
kap proaktif dalam pengaruh kecerdasan emo-
sional pada intensi berwirausaha mahasiswa
Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Program S1 di
wilayah Surakarta.

TINJAUAN PUSTAKA
Kewirausahaan

Esensi kewirausahaan adalah mencipta-
kan nilai tambah di pasar melalui proses peng-
kombinasian sumber daya dengan cara-cara
baru dan berbeda agar dapat bersaing. Menu-
rut Hisrich, Peters, dan Sheperd (2008) me-
nyatakan bahwa kewirausahaan adalah proses
penciptaan sesuatu yang baru dan memiliki
nilai tambah, menggunakan waktu dan upaya
yang diperlukan, menanggung risiko keuang-
an, fisik,serta risiko sosial yang mengiringi,
menerima imbalan atas upaya yang dilakukan,
serta kepuasan dan kebebasan pribadi. Selan-
jutnya Zimmerer, et al. (2002), menyatakan
nilai tambah dapat diciptakan melalui; (1) pe-
ngembangan teknologi baru;(2) penemuan pe-
ngetahuan baru; (3) perbaikan produk (ba-
rang/jasa) yang sudah ada; (4) penemuan cara-
cara yang berbeda untuk menghasilkan barang
dan jasa yang lebih banyak dengan sumber
daya yang lebih sedikit. Sedangkan wirausaha
merupakan pengambilan risiko untuk menja-
lankan usaha sendiri dengan memanfaatkan
peluang yang ada untuk menciptakan usaha
baru atau dengan pendekatan yang inovatif,
sehingga usaha yang dikelola berkembang
menjadi besar dan mandiri dalam menghadapi
tingkat persaingan yang terjadi (Yusuf: 2006).
Untuk menjadi seorang wirausahawan harus
dimulai dengan adanya intensi berwirausaha,
yang mana hal ini dapat timbul karena berba-
gai faktor yang mempengaruhinya.

Intensi Berwirausaha
Krueger et al. (2000) memberikan pe-
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mahaman mengenai niat berwirausaha seba-
gai komitmen untuk memulai bisnis baru. Se-
mentara itu Lee dan Wong (2004) menyata-
kan niat berwirausaha sebagai permulaan dari
keseluruhan proses pendirian sebuah usaha.
Sedangkan Handaru, dkk (2014) dalam pene-
litiannya mengungkapkan bahwa intensi me-
rupakan hal-hal yang diasumsikan dapat men-
jelaskan faktor-faktor motivasi dan memiliki
dampak yang kuat pada tingkah laku. Pada
kajian lain, Wijaya (2007) menjelaskan bah-
wa intensi sebagai komponen dalam diri indi-
vidu yang mengacu pada keinginan untuk me-
lakukan tindakan tertentu.

Kecerdasan Emosional

Konsep tentang kecerdasan emosional
diajukan oleh Salovey dan Mayer (1990),
merujuk kepada kemampuan untuk memantau
dan mengendalikan perasaan sendiri dan
orang lain, dan menggunakan perasaan-
perasaan itu untuk memadukan pikiran dan
tindakan. Sedangkan Goleman (2005), me-
nyatakan bahwa kecerdasan emosional seba-
gai kemampuan mengenali perasaan diri sen-
diri dan perasaan orang lain, kemampuan me-
motivasi diri sendiri, dan kemampuan menge-
lola emosi dengan baik pada diri sendiri dan
dalam hubungan dengan orang lain. Selanjut-
nya, Cooper dan Ayman (2009) menyatakan
kecerdasan emosional sebagai suatu kemam-
puan merasakan, memahami dan secara efek-
tif menerapkan daya dan kepekaan emosi se-
bagai sumber energi, informasi, koneksi dan
pengaruh yang manusiawi.

Adapun komponen kecerdasan emosio-
nal menurut Goleman (2005) meliputi di anta-
ranya: (1) kesadaran diri, yaitu mengetahui
apa yang kita rasakan pada suatu saat, dan
menggunakannya untuk memandu pengam-
bilan keputusan diri sendiri, memiliki tolok
ukur yang realistis atas kemampuan diri dan
kepercayaan diri yang kuat; (2) pengaturan
diri, yaitu menangani emosi kita sedemikian
sehingga berdampak positif kepada pelaksa-
naan tugas, peka terhadap kata hati dan sang-
gup menunda kenikmatan sebelum tercapai-
nya suatu sasaran, mampu pulih kembali dari
tekanan emosi; (3) motivasi, yaitu hasrat kita
yang paling dalam untuk menggerakkan dan

menuntun kita menuju sasaran, membantu kita
mengambil inisiatif dan bertindak sangat efek-
tif, dan untuk bertahan menghadapi kegagalan
dan frustasi; (4) empati, yaitu kemampuan
memahami perspektif orang lain dan menim-
bulkan hubungan saling percaya, serta mampu
menyelaraskan diri dengan berbagai tipe indi-
vidu; dan (5) keterampilan sosial, yaitu ke-
mampuan menangani emosi dengan baik keti-
ka berhubungan dengan orang lain, bisa mem-
pengaruhi, memimpin, bermusyawarah, me-
nyelesaikan perselisihan, dan bekerja sama
dalam tim.

Kreativitas

Seorang wirausahawan harus memiliki
ide-ide baru yang dihasilkan dari suatu kreati-
vitas. Dollinger et al. (2005), menjelaskan
kreativitas merupakan inisiatif terhadap suatu
produk atau proses yang bermanfaat, benar,
tepat, dan bernilai terhadap suatu tugas yang
lebih bersifat heuristic daripada algorithmic.
Heuristic adalah sesuatu yang merupakan
panduan yang akan menuntun untuk mengerti,
mempelajari, atau menemukan sesuatu yang
baru. Sedangkan algorithm adalah suatu me-
kanikal set dari aturan-aturan, suatu perenca-
naan operasi yang telah diatur sebelumnya
untuk pemecahan suatu masalah, pengambilan
keputusan, dan penyelesaian suatu konflik.
Lebih lanjut Dollinger menyatakan bahwa in-
dividu yang aktif mencari informasi baru dan
menarik, lebih berpotensi untuk dapat me-
ningkatkan kreativitas mereka.

Sikap Proaktif

Sikap proaktif memegang peranan pen-
ting dalam keberhasilan kewirausahaan, kare-
na dapat meningkatkan daya saing perusaha-
an. Venkatraman dan Ramanujam (1986) me-
nyatakan proaktif sebagai tindakan dalam
mengantisipasi berbagai masalah, memenuhi
berbagai kebutuhan, dan mengambil berbagai
kesempatan di masa depan. Pada beberapa
studi, konsep proaktif dipandang sebagai men-
cari peluang yang melibatkan perspektif baru
dalam mengenalkan produk atau jasa baru,
lebih awal dibandingkan kompetitornya, yang
memberikan keunggulan bersaing bagi per-
usahaan. Bateman dan Crant (1993), menje-
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laskan proaktif mengacu upaya aktif yang di-
lakukan oleh individu sebagai respon terha-
dap perubahan lingkungannya.

Pengembangan Hipotesis

Secara umum, niat diasumsikan mem-
pengaruhi perilaku (Ajzen: 1991) dan berguna
dalam memahami perilaku kewirausahaan dan
karir yang berhubungan dengan individu
(Krueger et al.: 2000). Individu yang memi-
liki kecerdasan emosional cenderung menun-
jukkan toleransi yang tinggi terhadap tekanan
dan lingkungannya (Mikolajczak et al.: 2006;
Tsaousis dan Nikolaou: 2005). Oleh karena
itu mereka cenderung bertahan ketika masa-
lah timbul dan mencari tantangan. Mereka
berpotensi mengembangkan sikap yang lebih
positif untuk memulai bisnis mereka sendiri,
dan menyukai risiko yang lebih tinggi. Berda-
sarkan alasan tersebut maka hipotesis yang
dirumuskan adalah;
H1: Kecerdasan Emosional berpengaruh po-

sitif terhadap Intensi Berwirausaha.

Hasil studi menunjukkan terdapat hu-
bungan antara proses emosional dan hasil kre-
atif (Amabile et al.: 2005; George dan Zhou:
2002; Zhou dan George: 2003). Selanjutnya
diungkapkan bahwa individu yang memiliki
kecerdasan emosional yang tinggi, berpotensi
memiliki kreativitas yang tinggi pula (George
dan Zhou: 2002). Sementara itu, Lopes (2006)
menemukan bahwa mahasiswa dengan penge-
tahuan emosi yang baik dapat mengidentifi-
kasi secara tepat dan memecahkan masalah
yang relevan, dalam bisnis rintisan mereka.
Temuan lain bahwa kecerdasan emosional
yang tinggi dapat menyebabkan kreativitas
yang tinggi (Amabile et al.: 2005). Berdasar-
kan penjelasan di atas, hipotesis yang bisa di-
ajukan adalah sebagai berikut:

H2: Kecerdasan Emosional berpengaruh po-
sitif terhadap Kreativitas.

Kecerdasan emosional memiliki hu-
bungan yang signifikan terhadap perilaku pro-
aktif. Kajian tentang kecerdasan emosional
menunjukkan terdapat hubungan dengan ke-
mampuan seseorang untuk melakukan tugas-
tugas tertentu, terkait dengan perilaku proaktif

(Parker et al.: 2006). Sedangkan pada Binne-
wies et al. (2007) menunjukkan bahwa inisia-
tif pribadi yang ada kaitannya dengan sikap
proaktif adalah penting pada awal proses pen-
ciptaan ide yang kreatif. Penelitian mengenai
hubungan dari kecerdasan emosional terhadap
hasil kerja menunjukkan bahwa individu de-
ngan kecerdasan emosional tinggi, menyadari
bahwapencapaian hasil tertentu akan mempe-
ngaruhi perilaku mereka dan lebih berpotensi
mengatur emosi mereka (George: 2000). Ber-
dasarkan uraian di atas, hipotesis yang bisa di-
ajukan adalah:

H3: Kecerdasan Emosional berpengaruh po-

sitif terhadap Sikap Proaktif

Pada penelitian Zampetakis dan Mous-
takis (2006) telah menemukan bukti bahwa
persepsi mahasiswa atas kreativitas dapat
memprediksi tingkat niat kewirausahaan, hal
ini menunjukkan bahwa antara kreativitas dan
intensi berwirausaha memiliki hubungan. Pa-
da penelitian yang dilakukan oleh lIsen (1999),
mengungkapkan bahwa suasana hati yang po-
sitif dapat meningkatkan kesadaran dan fleksi-
bilitas dalam berfikir. Pada hubungan antara
kecerdasan emosional dan intensi berwirausa-
ha juga terkait dengan sikap proaktif dan kre-
atif. Crant (1996) menyatakan terdapat hu-
bungan positif yang kuat antara proaktif dan
niat mahasiswa untuk memiliki sebuah bis-
nis. Berdasarkan hal tersebut maka dirumus-
kan hipotesis sebagai berikut:

H4: Kecerdasan Emosional berpengaruh ter-
hadap Intensi Berwirausaha melalui

Kreativitas dan Sikap Proaktif.

Kerangka Pemikiran Teoritis

Variabel dalam penelitian ini terdiri
dari variabel bebas yaitu kecerdasan emosio-
nal, dan variabel terikat yaitu intensi berwira-
usaha. Sedangkan variabel mediasinya adalah
kreativitas dan sikap proaktif. Adapun kerang-
ka pemikiran teoritis dalam penelitian ini ada-
lah sebagai berikut:
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Kecerdasan
Emosional
Sikap

Proaktif

Gambar 1. Kerangka Pemikirian Teoritis
Sumber: Dikembangkan untuk penelitian

Intensi
Berwirausaha

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan ada-
lah penelitian survei. Menurut Singarimbun
dan Effendi (2006) penelitian survei adalah
penelitian yang menggunakan kuesioner seba-
gai alat pengumpul data yang pokok. Semen-
tara itu menurut Kerlinger (Sugiyono: 2003),
dinyatakan bahwa penelitian survei adalah
penelitian yang dilakukan untuk menemukan
kejadian-kejadian relatif, distributif dan
hubungan-hubungan antar variabel sosiologis
dan psikologis.

Populasi dalam penelitian ini adalah se-
luruh mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Ekono-
mi Program S1 di wilayah Surakarta yang te-
lah menempuh mata kuliah Kewirausahaan.
Sampel yang dilibatkan sebanyak 150 maha-
siswa. Sedangkan teknik pengambilan sampel
yang digunakan adalah teknik convenience
samplingyaitu teknik penentuan sampel
berdasarkan pada kemudahan (Sanusi: 2011).

Adapun definisi operasional variabel
yang digunakan dalam penelitian ini dan
pengukurannya adalah sebagai berikut:

1. Intensi Berwirausaha
Definisi intensi berwirausaha diadopsi
dari Krueger et al. (2000), yang menyata-
kan bahwa intensi berwirausaha merupa-
kan pemahaman niat berwirausaha seba-
gai kotmitmen untuk memulai bisnis ba-
ru. Indikator intensi berwirausaha pada
penelitian ini selain diadopsi dari Krue-
ger et al. (2000) juga diadopsi dari pene-
litian yang dilakukan oleh Ramayah dan
Harun (2005). Indikator tersebut menca-

kup: niat berkarir sebagai wirausahawan,
dan rencana untuk memulai usaha. Varia-
bel diukur dengan kuesioner, mengguna-
kan skala likert yang diambil penerapan-
nya menjadi 5 (lima) poin.

2. Kecerdasan Emosional

Kecerdasan emosional adalah kemampu-
an mengenali perasaan diri sendiri dan
perasaan orang lain, kemampuan memoti-
vasi diri sendiri, dan kemampuan menge-
lola emosi dengan baik pada diri sendiri
dan dalam hubungan dengan orang lain.
Indikator kecerdasan emosional pada pe-
nelitian diadopsi dari Goleman (2005),
yang mencakup: kesadaran diri, pengatur-
an diri, motivasi,empati, dan keterampil-
an sosial.Variabel diukur dengan kuesio-
ner, menggunakan skala likert yang diam-
bil penerapannya menjadi 5 (lima) poin.

3. Kreativitas

Kreativitas merupakan ide menghasilkan
sesuatu yang baru dan berguna (Amabile:
1996). Indikator variabel kreativitas da-
lam penelitian ini mengacu pada Dollinger
et al. (2005), yang menjelaskan kreativi-
tas merupakan inisiatif terhadap suatu
produk atau proses yangbermanfaat, be-
nar, tepat, dan bernilai.Variabel diukur
dengan kuesioner, menggunakan skala
likert yang diambil penerapannya menjadi
5 (lima) poin.

4. Sikap Proaktif

Sikap proaktif merupakan sikap seseo-
rang yang mampu mengenali peluang dan
memanfaatkannya sehingga mengarah
perubahan ke arah yang lebih baik. De-
ngan kata lain, sikap proaktif mengacu
upaya aktif yang dilakukan oleh individu
sebagai respon terhadap perubahan ling-
kungannya (Bateman dan Crant: 1993).
Indikator variabel sikap proaktif menca-
kup: memanfaatkan peluang, penuh ini-
siatif, bertanggung jawab, tekun, dan
mampu beradaptasi.Variabel diukur de-
ngan kuesioner, menggunakan skala likert
yang diambil penerapannya menjadi 5 (li-
ma) poin.
Teknik analisis data yang digunakan da-
lam penelitian ini di antaranya adalah:
1. Pengujian kualitas data penelitian menca-
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kup uji validitas dan reliabilitas. Uji vali-
ditas adalah uji yang digunakan untuk
mengukur sah atau valid tidaknya suatu
pernyataan dalam kuesioner, dan dikata-
kan valid jika pernyataan dalam kuesioner
mampu untuk mengungkapkan sesuatu
yang akan diukur oleh kuesioner (Ghoza-
li: 2012). Jika r hitung > r tabel, maka
pertanyaan atau indikator-indikator da-
lam penelitian dinyatakan valid, demiki-
an sebaliknya bila r hitung < r tabel maka
data yang diuji tersebut tidak valid (Sar-
jono dan Julianita: 2011). Sedangkan uji
reliabilitas untuk mengukur suatu kuesio-
ner yang merupakan indikator dari varia-
bel atau konstruk. Suatu konstruk atau
variabel dikatakan reliabel jika membe-
rikan nilai Cronbach's Alpha > 0,70
(Nunnaly (1994) dalam Ghozali (2012).

2. Uji asumsi klasik yang dilakukan melalui
empat pengujian yaitu uji normalitas,uji
multikolinearitas, uji autokorelasi, dan uji
heteroskedastisitas. Untuk mengetahui
apakah model regresi menunjukkan hu-
bungan yang signifikan dan representatif
atau disebut BLUE (Best LinearUnbiased
Estimator), maka model regresi tersebut
harus memenuhi asumsi klasik regresi.

3. Pengujian hipotesis dilakukan dengan
analisis jalur (path analysis). Menurut
Ghozali (2012), variable mediasi ber-
fungsi memediasi hubungan antara varia-
bel independen dengan variabel depen-
den. Untuk menguji pengaruh variabel
mediasi digunakan metode analisis jalur
(path analysis). Sedangkan Riduwan dan
Kuncoro (2008), menyatakan model path
analysis digunakan untuk menganalisis
pola hubungan di antara variabel, dengan
tujuan untuk mengetahui pengaruh lang-
sung maupun tidak langsung seperangkat
variabel bebas (eksogen) terhadap varia-
bel terikat (endogen).

ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Responden dalam penelitian ini adalah
mahasiswa Sekolah Tinggi IImu Ekonomi
Program S1 di wilayah Surakarta. Dalam pe-
nelitian ini dibagikan 150 kuesioner kepada
mahasiswa. Dari jumlah tersebut, diperoleh

pengembalian kuesioner sebanyak 145 atau
dengan tingkat partisipasi 97%. Namun demi-
kan dari 145 kuesioner yang kembali, terdapat
8 kuesioner tidak diisi dengan lengkap jadi
tidak dapat disertakan dalam pengolahan data.
Jadi tinggal 137 kuesioner yang bisa diolah.
Jumlah sampel data yang terkumpul telah
memenuhi ukuran sampel yang disyaratkan.

Uji Kualitas Data

Berdasarkan hasil uji validitas, nilai
Corrected Item-Total Correlation semua item
pernyataan pada setiap variabel penelitian le-
bih besar dari r tabel (0,142), sehingga semua
item dalam varibel pada penelitian ini dinya-
takan valid. Sedangkan untuk uji reliabilitas,
menghasilkan variabel kecerdasan emosional,
kreativitas, sikap proaktif, dan intensi berwi-
rausaha, menunjukkan nilai reliabilitas dengan
kategori dapat diterima karena berada pada ki-
saran 0,70 — 0,80. Berikut ini tabel yang me-
nunjukkan hasil uji validitas dan reliabilitas.

Tabel 1. Hasil Pengujian Validitas dan

Reliabilitas
. Corrected .
Variabel Perli;;:t;an Item-Total Crzr;gs;hs
Correlation

Kecerdasan KE; 0,303 0,895
Emosional KE, 0,436

KE; 0,405

KE, 0,502

KEs 0,556

KE;g 0,657

KE; 0,694

KE;g 0,670

KE, 0,670

KEj 0,638

KE;; 0,638

KE;, 0,603

KE; 0,597

KE4 0,552

KE15 0,550

Sumber: Data primer yang diolah
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Tabel 2. Hasil Pengujian Validitas dan

Reliabilitas

. Corrected '
Variabel Perﬁygt;an Item-Total CroAr:gﬁghs

Correlation

Kreativitas K; 0,319 0,764

K, 0,350

K; 0,471

K4 0,378

Ks 0,350

Ks 0,495

K- 0,497

Ks 0,465

Ko 0,467

Kio 0,468

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 3. Hasil Pengujian Validitas dan

Reliabilitas
. Corrected ,
Variabel PerE;jlgt;an Item-Total Crc;\rllll;)ﬁ;hs
Correlation
Sikap SP, 0,336 0,791
Proaktif SP, 0,393
SP, 0,482
SP, 0,544
SPs 0,479
SPg 0,501
SP, 0,423
SPg 0,430
SP, 0,498
SP 4 0,535

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguiji
apakah dalam sebuah regresi, variabel depen-
den, variabel independen, atau keduanya
mempunyai distribusi normal atau tidak. Uji
normalitas dilakukan dengan uji Kolmogorov-
Smirnov, dengan ketentuan jika Asymp.Sig (2-
tailed) lebih besar dari taraf signifikan (0,05)
maka dapat dinyatakan data berdistribusi
normal. Hasil pengujian uji normalitas seperti
ditunjukkan pada tabel 5.

Tabel 5. Hasil Uji Kolmogorov-Smirnov

Unstandardized

Residual
N 137
Normal
Parameters®®  Mean 137
Std. Deviation 0E-7
Absolute 5,51726944
Most Extreme
Differences 7 \Psolute 0,114
Positive 0,087
Negative 0,114
Kolmogorov-
Smirnov Z 1,329
Asymp. Sig.
(2-tailed) 0,258

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 4. Hasil Pengujian Validitas dan

Sumber: Data primer yang diolah

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas digunakan untuk
menguji apakah terdapat korelasi antar varia-
bel bebas (independen). Uji multikolinearitas
dilakukan dengan melihat tolerance value dan

Reliabilitas variance inflation factor (VIF). Jika nilai
c 5 tolerance > 0,10 danVIF < 10, artinya model
Variabe| _ BUtir ItorreTthl Cronbach's regresi dinyatakan tidak terdapat problem
ariabe Pernyataan Cc?pr](;lz;iin Alpha multikolinearitas. Hasil uji multikolinearitas
Intensi B, 0.353 0.785 dapat dilihat pada tabel 6.
Berwirausah IB, 0,457 S - .
a B, 0,619 Tabel 6. Hasil Uji Multikolinearitas
B4 0,480 Collinearity
IB 5 01333 Variabel StatistiCS
:26 8‘51;31 Tolerance VIF
IB; 0'503 Kecerdasan Emosional (KE) 0,689 1,452
IB, 0:414 Kreativitas (K) 0,694 1,442
IB 1o 0,365 Sikap Proaktif (SP) 0,975 1,025

Sumber: Data primer yang diolah

Sumber: Data primer yang diolah
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Uji Autokorelasi

Wijaya (2009), uji autokorelasi dilakukan
untuk menguji apakah terjadi korelasi antara
kesalahan pengganggu pada periode t dan kesa-
lahan pengganggu pada periode sebelumnya (t-
1). Untuk mendeteksi ada atau tidaknya gejala
autokorelasi dapat dilakukan dengan menggu-
nakan uji statistik Durbin-Watson. Berdasarkan
hasil uji autokorelasi diketahui bahwa nilai
Durbin-Watson sebesar 1,845. Pada tingkat o =
5%,diperoleh nilai dL = 1,677 dan dU =
1,766. Dengan demikian nilai Durbin Watson
terletak di antara dU dan 4 - dU atau 1,766 <
1,845 < 2,234. Maka dapat disimpulkan tidak
terdapat autokorelasi. Hasil uji autokorelasi
dapat dilihat selengkapnya pada tabel 7.

Uji Heteroskedastisitas

Sarjono dan Julianita (2011), menyata-
kan heteroskedastisitas menunjukkan bahwa
varians variabel tidak sama untuk semua
pengamatan. Untuk mengetahui ada tidaknya
heteroskedastisitas dalam analisis ini dilaku-
kan dengan uji Glejser, dengan ketentuan
nilai Sig > taraf signifikan (0,05), maka dapat
disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas.
Hasil uji heteroskedastisitas ditunjukkan pada
tabel 8.

Uji Hipotesis
Hasil Pengujian Regresi

Nilai koefisien path dihitung dengan
menggunakan analisis regresi, sedangkan
persamaan regresi yang bisa disusun adalah:

K = biKE+e; (1)
SP = biKE +e,(2)
IB = biKE + byK + b3SP + e5 (3)
Di mana:
KE Kecerdasan Emosional
K . Kreativitas
SP Sikap Proaktif
IB . Intensi Berwirausaha

Hasil pengujian hipotesis untuk persa-
maan regresi 1, 2, 3 dapat dilihat pada tabel 9.
Berdasarkan analisis jalur dihasilkan koefisien
jalur, pengaruh langsung, tidak langsung, dan
pengaruh total seperti yang dijelaskan pada
tabel 10. Sementara itu untuk menjelaskan
peran mediasi Kreativitas dan sikap proaktif
dalam pengaruh kecerdasan emosional pada
intensi  berwirausaha, ditunjukkan pada
gambar 2. Maka persamaan regresi yang bisa
disusun adalah sebagai berikut:

K = 0,629 KE +e; (1)
SP = 0,514KE +e, (2)
IB = 0,315KE +0,516K + 0,227SP + e; (3)

Tabel 7. Hasil Uji Autokorelasi

Model R R Square Adjusted R Std. Error of Durbin-Watson
Square the Estimate
1 0,756° 0,571 0,561 5,384 1,845

a. Predictors: (Constant), SP, K, KE

b. Dependent Variable: IB

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 8. Hasil Uji Heteroskedastisitas

Variabel Independen Sig. Keterangan
Kecerdasan Emosional (KE) 0,904 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Kreativitas (K) 0,352 Tidak terjadi heteroskedastisitas
Sikap Proaktif (SP) 0,115 Tidak terjadi heteroskedastisitas

Sumber: Data primer yang diolah
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Tabel 9. Hasil Uji Persamaan Regresi

Model Véglsgsel \'/I'agrli?(zil Beta t Sig. F Sig, R Square
Persamaan Kecerdasan
Regresi1  Emosional
Persamaan Kecerdasan

Regresi 2 Emosional

Adjusted R
Square

Kreativitas 0,629 9,389 0,000 88,149 0,000 0,395 0,391

Sikap Proaktif 0,514 5,928 0,000 35,143 0,000 0,264 0,256

Kecerdasan
Persamaan Emosional Intensi OS15 4248 0009
. Kreativitas . 0,516 6,986 0,000 58,969 0,000 0,571 0,561
Regresi 3 Sika Berwirausaha
P 0,227 3,476 0,005
Proaktif

Sumber: Data primer yang diolah

Tabel 10. Hasil Pengaruh Langsung dan Tidak Langsung

Pengaruh
Hubungan Variabel Koefisien Lanasun Tidak Total
Jalur gsung Langsung
KE ke K 0,629 0,629 - 0,629
KE ke SP 0,514 0,514 - 0,514
KE ke IB melalui K 0,315 0,315 0,325 0,640
KE ke IB melalui SP 0,315 0,315 0,117 0,432
K ke IB 0,516 0,516 - 0,516
SP ke 1B 0,227 0,227 - 0,227
el 0,778 0,778
e2 0,858 0,858
e3 0,655 0,655
Sumber: Data primer yang diolah
\ e1=0,778
|
Kreativitas
p2=0,629 / \ p4=0,516
p1=0,315
Kecerdasan Intensi

v

Emosional

03=0,514 \

Berwirausaha

/ £3=0,655
05=0,227

e2=0,858

Sikap
Proaktif

A
[
l
!

Gambar 2. Analisis Jalur hubungan KE terhadap 1B
dengan K dan SP variabel pemediasi
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Uji Hipotesis Pertama

Hipotesis pertama menguji pengaruh
kecerdasan emosional terhadap intensi berwi-
rausaha. Berdasarkan uji t dihasilkan nilai se-
besar 4,248 > t tabel (1,656) pada tingkat sig-
nifikan 0,000 < 0,05 (o), nilai koefisien jalur
(Beta) sebesar 0,315, dan nilai koefisien de-
terminasi sebesar 0,571. Sedangkan Hasil uji
persamaan regresi menunjukkan bahwa kecer-
dasan emosional berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap intensi berwirausaha, ini me-
nunjukkan semakin tinggi kecerdasan emosio-
nal individu, maka semakin berpotensi me-
ngembangkan intensi berwirausaha. Hasil ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan (Mi-
kolajczak et al.: 2006; Tsaousis dan Nikolaou:
2005), yaitu kecerdasan emosional sangat
penting dalam pengendalian emosi, yang ma-
na ini sangat berhubungan erat dengan sikap
positif terhadap niat berwirausaha. Berdasar-
kan pengujian di atas, maka dapat diambil ke-
simpulan bahwa hipotesis 1 terbukti.

Uji Hipotesis Kedua

Hipotesis kedua menguji pengaruh ke-
cerdasan emosional terhadap kreativitas. Ber-
dasarkan pengujian persamaan regresi dihasil-
kan nilai t sebesar 9,389 > t tabel (1,656) pada
tingkat signifikan 0,000 < 0,05 (o), nilai koe-
fisien jalur (Beta) sebesar 0,629, dan nilai
koefisien determinasi sebesar 0,395. Sedang-
kan untuk nilai unexplained variance (el) yai-
tu jumlah variance variabel kecerdasan emo-
sional yang tidak dapat dijelaskan oleh varia-
bel kreativitas sebesar 0,778. Hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa kecerdasan emosio-
nal berpengaruh positif dan signifikan terha-
dap kreativitas, ini menunjukkan bahwa se-
makin tinggi kecerdasan emosional, maka se-
makin tinggi Kkreativitasnya. Hasil ini sesuai
dengan studi yang dilakukan oleh (Amabile et
al.: 2005), bahwa kecerdasan emosional yang
tinggi dapat menyebabkan kreativitas yang
tinggi. Berdasarkan pengujian di atas, maka
dapat diambil kesimpulan bahwa hipotesis 2
terbukti.

Uji Hipotesis Ketiga
Hipotesis ketiga menguji pengaruh ke-
cerdasan emosional terhadap sikap proaktif.

Berdasarkan pengujian persamaan regresi
dihasilkan nilai t sebesar 5,928 > t tabel
(1,656) pada tingkat signifikan 0,000 < 0,05
(), nilai koefisien jalur (Beta) sebesar 0,514,
dan nilai koefisien determinasi sebesar 0,264.
Sedangkan untuk nilai unexplained variance
(e2) yaitu jumlah variance variabel kecerdasan
emosional yang tidak dapat dijelaskan oleh
variabel sikap proaktif sebesar 0,858. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap sikap proaktif, ini menunjukkan
bahwa semakin tinggi kecerdasan emosional,
maka semakin tinggi sikap proaktif. Hasil ini
sesuai dengan penelitian Parker et al. (2006),
kecerdasan emosional menunjukkan terdapat
hubungan dengan kemampuan seseorang
untuk melakukan tugas-tugas tertentu, terkait
dengan perilaku proaktif. Berdasarkan peng-
ujian di atas, maka dapat diambil kesimpulan
bahwa hipotesis 3 terbukti.

Uji Hipotesis Keempat

Hipotesis keempat menguji pengaruh
kecerdasan emosional terhadap intensi berwi-
rausaha melalui kreativitas dan sikap proaktif.
Pengujian dilakukan dengan menggunakan
analisis berganda. Hasil regresi dalam peneli-
tian ini seperti ditunjukkan pada tabel 9. Pada
uji F dihasilkan nilai 58,969 dengan nilai Sig.
sebesar 0,000, sedangkan nilai koefisien
determinasi 0,571. Untuk nilai unexplained
variance (e3), jumlah varian variabel intensi
berwirausaha yang tidak dapat dijelaskan oleh
kecerdasan emosional, kreativitas, dan sikap
proaktif sebesar 0,655.

Pengujian hubungan antara kreativitas
terhadap intensi berwirausaha ditunjukkan
pada nilai t sebesar 6,986 > t tabel (1,656)
pada tingkat signifikan 0,000 < 0,05 (o), nilai
koefisien jalur (Beta) sebesar 0,516. Sedang-
kan pengaruh sikap proaktif terhadap intensi
berwirausaha ditunjukkan pada nilai sebesar
3,476 >t tabel (1,656) pada tingkat signifikan
0,005 < 0,05 (&), nilai koefisien jalur (Beta)
sebesar 0,227. Pengujian menunjukkan bahwa
pengaruh langsung kecerdasan emosional ter-
hadap intensi berwirausaha sebesar 0,315. Be-
sarnya pengaruh tidak langsung kecerdasan
emosional terhadap intensi berwirausaha me-
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lalui kreativitas adalah 0,325, total pengaruh
sebesar 0,640. Sementara itu besarnya penga-
ruh tidak langsung kecerdasan emosional ter-
hadap intensi berwirausaha melalui sikap pro-
aktif adalah 0,117, total pengaruh sebesar
0,432.

Hasil ini sesuai dengan penelitian Zam-
petakis dan Moustakis (2006), bahwa kreati-
vitas memiliki hubungan dengan intensi ber-
wirausaha. Sedangkan Crant (1996) menya-
takan terdapat hubungan positif yang kuat an-
tara proaktif dan intensi berwirausaha. Hasil
ini mendukung hipotesis 4 bahwa kecerdasan
emosional berpengaruh positif dan signifikan
terhadap intensi berwirausaha melalui kreati-
vitas dan sikap proaktif.

KESIMPULAN
Berdasarkan analisis data maka dapat
ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Kecerdasan emosional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap intensi berwirausa-
ha mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Ekono-
mi Program S1 di wilayah Surakarta.

2. Kecerdasan emosional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap kreativitas maha-
siswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Prog-
ram S1 di wilayah Surakarta.

3. Kecerdasan emosional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap sikap proaktif

DAFTAR PUSTAKA

mahasiswa Sekolah Tinggi llmu Ekonomi
Program S1 di wilayah Surakarta.

4. Kreativitas berpengaruh positif dan signifi-
kan terhadap intensi berwirausaha maha-
siswa Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Prog-
ram S1 di wilayah Surakarta.

5. Sikap proaktif berpengaruh positif dan sig-
nifikan terhadap intensi berwirausaha ma-
hasiswa Sekolah Tinggi Illmu Ekonomi
Program S1 di wilayah Surakarta.

6. Kecerdasan emosional berpengaruh secara
tidak langsung terhadap intensi berwirausa-
ha melalui kreativitas pada mahasiswa Se-
kolah Tinggi llmu Ekonomi Program S1 di
wilayah Surakarta.

7. Kecerdasan emosional berpengaruh secara
tidak langsung terhadap intensi berwirausa-
ha melalui sikap proaktif pada mahasiswa
Sekolah Tinggi IImu Ekonomi Program S1
di wilayah Surakarta.
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